BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan hasil wawancara dan observasi penulis dalam

penelitian ini, didapatkan sejumlah kesimpulan yang berkaitan dengan

pembahasan pada bab-bab sebelumnya:

1.

Tradis haul yang berlandaskan hadis Nabi SAW “al-mar’u ma‘a man
ahabba”. Hadis ini dipahami sebagai ajaran tentang kecintaan kepada
Allah, Rasul, dan para ulama sebagai jalan kedekatan spiritual, sehingga
haul tidak hanya dimaknai sebagai peringatan wafat, tetapi juga sebagai
sarana zikir, doa, sedekah, silaturahmi, dan peneladanan nilai-nilai ulama.
Tradisi haul ini berakar pada tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah dan
dilanjutkan oleh zuriat serta murid-murid Syekh Muhammad Ali setelah
wafatnya pada tahun 2011. Seiring perkembangannya, haul diikuti jamaah
dari berbagai daerah dan mancanegara serta didukung oleh masyarakat
luas, termasuk non Muslim, sehingga haul berfungsi tidak hanya sebagai
praktik spiritual, tetapi juga sebagai ruang penguatan solidaritas sosial,
toleransi, dan dampak ekonomi bagi masyarakat sekitar.

Prosesi pelaksanaan tradisi haul tersusun secara sistematis, meliputi tahap
persiapan, pelaksanaan, dan pasca kegiatan. Seluruh rangkaian haul
diselenggarakan secara gotong royong oleh santri, alumni, keluarga
shohibul haul, masyarakat, dan pihak terkait dengan dukungan pendanaan

sukarela. Pelaksanaan haul berlangsung selama beberapa hari dengan
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puncak acara berupa doa bersama, tahlil, zikir, ziarah kubur, dan tabligh
akbar, yang berfungsi sebagai media penghormatan kepada shohibul haul
sekaligus transmisi nilai spiritual dan keilmuan. Meski dihadapkan pada
kendala alam dan teknis, tradisi haul tetap berjalan dengan baik berkat
kerja sama dan solidaritas seluruh pihak yang terlibat.
Tradisi Haul syekh Muhammad Ali tidak hanya dimaknai sekadar
peringatan wafat, tetapi sebagai wujud kecintaan kepada Allah, Rasul, dan
para ulama yang diwujudkan melalui kehadiran, pengorbanan, dan
partisipasi aktif. Bagi jamaah, haul menghadirkan ketenangan batin dan
kepuasan spiritual, menumbuhkan mahabbah serta kerinduan untuk terus
hadir setiap tahun. Selain itu, haul berfungsi sebagai media penguatan
silaturahmi, solidaritas sosial, toleransi antarumat beragama, serta praktik
sedekah sebagai bentuk khidmah dan jalan memperoleh keberkahan.
Dengan demikian, tradisi haul mengintegrasikan dimensi spiritual, sosial,
dan kemanusiaan dalam satu praktik keagamaan yang hidup dan
bermakna.
Saran

Melalui penelitian ini, penulis beharap agar tradisi haul syekh
Muhammad Ali yang telah mengakar kuat dalam kehidupan masyarakat
Pondok Pesantren Al-Bagiyatush Shalihat dapat terus dijaga
kelestariannya dan diwariskan secara berkelanjutan kepada generasi-
generasi mendatang. Aspek pelaksaan haul yang terus berkembang dari

masa lalu ke masa kini banyak membrikan hal positif bagi jamaah yang



mengikutinya, nilai-nilai keislaman yang tercermin dalam hadis tetap hadir
dalam setiap prosesi tradisi haul. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat
secara sadar maupun tidak sadar telah mengamalkan ajaran Rasulullah
SAW dalam kehidupan sehari-hari melalui pelaksaan tradisi tersebut.
Penulis menyarankan melanjutkan penelitian ini pada aspek
toleransi antar umat beragama pada masyarakat Kuala Tungkal,
selanjutnya dapat memperluas fokus perbandingan living hadis dalam
tradisi haul di Pondok Pesantren Al-Bagiyatush Shalihat Kuala Tungkal
Jambi dengan daerah lain yang memiliki latar budaya serupa, seperti
wilayah-wilayah lain di Kuala Tungkal Jambi. Penelitian mendatang juga
dapat mendalami peran generasi muda dalam mempertahankan nilai-nilai
hadis dalam tradisi ini, atau menelusuri dinamika perubahan makna dan
praktik hadis dalam kenteks modernisasi dan perkembangan social.
Dengan demikian, kajian living hadis akan semakin kaya dan relevan
dalam memahami integrase ajaran Islam dalam kehidupan masyarakat

sehari-hari.
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